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Abstract

Lariang and Bulutaba district became one of the districts in Kab. Pasangkayu whose community is a mulli-
cultural community, there are several tribes and religions that have lived side by side for a long time. The
study aims to explain the transculturation process between multicultural societies m Lariang and Bulutaba
Kab. Pasangkayu districts. By using qualitative research methods with the type of ethnographic approach
aimed at obtaining data on a general understanding of reality, also to obtain a better understanding of the
phenomena faced by the subject of research. The results show that the transculturation processes that occur
m Lariang and Bulutaba districts are aculturation, deculturation and assimilation. These mclude the adoption
of languages and terms, lifestvle changes, changes in social values and norms, as well as migration and
population displacement. Further factors that support the occurrence of transculturation are cultural contacts,
upbringing as well as acceptance and flexibility between different cultural groups while closed mindsets are
mhibitors of transculture.
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Abstrak

Kecamatan Lariang dan Bulutaba menjadi salah satu daerah di Kab. Pasangkayu yang masyarakatnya
merupakan masyarakat multikulur, terdapat beberapa suku dan agama yang hidup berdampingan dalam
waktu yang lama. Kajian penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses transkulturasi antar masyarakat
multikultur di Kec. Lariang dan Bulutaba Kab. Pasangkayu. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan tipe pendekatan etnografi yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai pemahaman
yang bersifat umum tentang kenyataan, juga untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
fenomena yang dihadapi subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses transkulturasi yang
terjadi di Kec. Lariang dan Bulutaba berupa akulturasi, dekulturasi dan asimilasi. Hal tersebut merupakan
adopsi bahasa dan istilah, perubahan gaya hidup, perubahan nilai dan norma sosial serta migrasi dan
perpindahan penduduk. Lebih lanjut faktor yang mendukung terjadinya transkulturasi adalah kontak budaya,
penddikan serta penerimaan dan fleksibilitas diantara kelompok budaya yang berbeda Sementara pola pikir
tertutup menjadi penghambat terjadinya transkulturasi.

Kata kunci: Transkulturasi, Komunikasi Antar Budaya, Masyarakat Multikultur
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1. Pendahuluan

Manusia dan kebudayaan merupakan
bagian dari kehidupan yang tak terpisahkan
satu sama lain. Orang-orang membentuk
masyarakat dan menciptakan kumpulan sosial
dan  budaya. Kemudian  Kebudayaan
diciptakan, dikembangkan oleh masyarakat
yang telah terbentuk sebagai kumpulan sosial.
Tidak terdapat kebudayaan tanpa individu,
dan sebaliknya, tidak ada mndividu tanpa
kebudayaan; tidak ada masyarakat tanpa
kebudayaan, dan tidak ada kebudayaan tanpa

masyarakat.

Pola-pola  komunikasi dibentuk oleh
budaya. Pola-pola i termasuk penggunaan
bahasa, ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan
kebiasaan komunikasi laimnnya. Selain itu, Hall
memperkenalkan istilah "high-context" dan
"low-context", yang mengacu pada tingkat
pengetahuan budaya yang diperlukan untuk

komunikasi.

Komunikasi  antar  budaya  vang
menjelaskan mengenal proses interaksi antar
manusia yang memiliki perbedaan budaya satu
sama lain, perbedaan kebudayaan ini dapat
berupa perbedaan etnis, agama, bahasa dan
lainnya. Komunikasi yang terjadi antara orang
dengan latar belakang budaya yang berbeda

disebut komunikasi antar budaya.

Multikulturalisme didasari pada budaya.
Banyaknya struktur budaya disebabkan oleh

banyak suku yang memiliki struktur budaya

mereka sendiri yang berbeda dart budaya suku-
suku lain. Sebenarnya, konsep masyarakat
multikultural adalah masyarakat yang memiliki
banyak suku dan budaya dengan kebiasaan

yang beragam.

Multikulturalisme tersebut ditemukan di
Kec. Lariang dan Bulutaba kab. Pasangkayu
sebagal salah satu daerah di Indonesia yang
masyarakatnya berasal dar1 kelompok budaya
yvang berbeda-beda oleh karena itu konsep
transkulturasi merupakan hal yang tidak
terhindarkan bagi masyarakat Kec. Lariang dan

Bulutaba.

Beberapa penelittan terkait akulturasi
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya salah
satunya penelitan yang dilakukan oleh
Mahyuddin  pada tahun 2019 dimana
akulturasi terjadi  di  beberapa kelompok
Muslim dari suku Toraja, Bugis, dan Jawa yang
menyatu melalul penamatan massal (wisuda
setelah khatam Alquran yang dikombinasikan
dengan ritual Sayyang Pattu'du). Sebaliknya,
kelompok etnis Mandar mulai menyukai
budaya Jawa, terutama dalam hal seni, seperti
halnya kelompok Bugis yang secara umum
mengintegrasikan budaya Mandar (Sayyang

Patt'du) ke dalam budaya mereka.

Dalam peneliian yang dilakukan oleh
Syamsuddin pada tahun 2018 menjelaskan
bahwa pada proses transkulturasi terdapat
usaha-usaha mengurangt perbedaan antara
etnis yang berbeda, di mana masing-masing

kelompok atau etnis berusaha mencari
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persamaan-persamaan yang bisa digali melalui
proses interaksi sosial dalam  pergaulan
kehidupan sehari-hari, yang mencakup

tindakan, sikap, dan perasaan sambil
mempertimbangkan twyjuan dan kepentingan

bersama.

Transkulturasi  dapat  menyebabkan
batas perbedaan antar mdividu dalam suatu
kelompok menjadi lebih tipis, atau batas
perbedaan antar etnis dapat menjadi lebih tipis.
Etnis yang satu melakukan identifikasi  diri
untuk kepentingan bersama dengan etnis
lainnya. Artinya, menyesuaikan kemauannya
dengan kemauan kelompoknya. Demikian

pula antara kelompok vyang satu dengan

kelompok yang lain.

Penelitian  tentang proses terjadinya
adopsi antar kelompok budaya yang berbeda
dilakukan untuk dapat memahami identitas
budaya seseorang dan kelompok dapat

berubah akibat interaksi dengan budaya lain.

Berdasarkan uraian diatas maka menjadi
dasar untuk dilakukan peneletian dengan judul
“Proses Transkulturasi Antar Masyarakat
Multikultur di Kec. Lariang dan Bulutaba Kab.

Pasangkayu”.
2. Metode Penelitian

Menggunakan jenis penelitian Kualitatif
dengan tipe pendekatan etnografi dimana
penulis ingin mengetahui arti sosiokultural

daam subjek penelitan dan bagaimana

perkembangannya dalam masyarakat yang

memiliki keberagaman.

Menggunakan data primer berupa
observasi, wawancara mendalam dan focus
Group Discussiion (FGD) sebagai sumber data
dan data sekunder berupa buku referensi,
laporan, jurnal kualitatif, dan artikel berita serta
media lainnya yang berkaitan  dengan
komunikasi antar budaya, akulturasi dan

transkulturasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kecamatan  Larlang dan  Bulutaba
merupakan salah satu daerah yang didiami
oleh beragam suku bangsa dan agama, hal
tersebut mengharuskan masyarakat di
kedua kecamatan 11 untuk saling
berinteraksi dan beradaptasi meskipun
perbedaan.  Dalam

terdapat proses

mterakst tersebut tentu komunikasi
menjadi  hal yang tidak terhindarkan
sehingga terdapat Transkulturasi dimana
kebudayaan yang satu dan lainnya menjadi
bercampur dan saling mengadopsi hingga
masyarakat dart kelompok budaya yang

berbeda berdaptasi.

a. Dalam  proses mencapai  konsep
transkulturasi, berikut mi adalah hasil
penelitian berdasarkan 4 mdikator dari
teort Konvergensi Budaya oleh Everett M.

Rogers (1962):

1. Adopsi Bahasa dan Istilah
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Adopst  bahasa merupakan proses
penggunaan atau penerimaan bahasa
tertentu  oleh  seseorang  atau
sekelompok orang dalam hal 1mi
kelompok masyarakat yang memiliki
perbedaan  budaya dan  bahasa
kemudian saling berkomunikasi yang
sebelumnya  tidak  secara  rutin
menggunakan bahasa dari kelompok
berbeda  lalu  pada  akhirnya
menggunakan bahasa tersebut secara
rutin - bahkan sampai pada titik
menjadi penutur fasith. Adopsi Istilah
meruyjuk  pada  penerimaan  dan
penggunaan  kata-kata atau frasa
tertentu dar1 satu bahasa kelompok
lain  kedalam bahasa kelompok
lainnya. Adopsi bahasa dan istilah
yang terjadi diantara kelompok budaya
yang berbeda juga mencakup pada
proses memahami konteks budaya
dibaliknya. Proses adopsi bahasa dan
istilah 11 memjadi  penghubung
diantara  kelompok-kelompok yang
berbeda.

Hal  tersebut  didukung  oleh
pernyataan Enita, narasumber yang

bersuku kebangsaan Bugis

“Selama kurang lebih 14 Tahun
tinggal di Kecamatan Lariang saya jadi
paham bahasa dar1 suku-suku lain dan
cukup bisa menggunakan bahasa dari

suku lain, sehingga terkadang saat saya

berkomunikasi dengan suku Kaili
misalnya, saya menggunakan bahasa

Kaili”

Narasumber berikutnya selaku Ketua
Adat di Kec. Lartang menyampaikan

hal serupa:

“Kalau disini, awalnya orang-orang
kaili berkomunikasi pakai bahasa kaili
tap1 sekarang sudah banyak suku-suku
lain yang masuk jadi biasanya untuk
berinteraksi menggunakan bahasa
Indonesia, kecuali dengan sesamanya
(sesama suku kaili) baru pakai bahasa
Kaili” (Wawancara, 07 Desember
2023).

Adopst 1stilah yang terjadi di jelaskan
oleh narasumber vyang bersuku

kebangsaan Jawa sebagai berikut:

“Untuk  penggunaan istilah sendirt
yang banyak di adopsi adalah
beberapa  suku  kata  tambah
(imbuhan), karena istilah di Jawa dan
Sulawesi cukup berbeda maka saat
saya berkomunikasi saya cendurung
menggunakan logat Sulawesi seperti

menambahkan kata Mi, Pale dan Le”

Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti, adopsi bahasa dan istilah
merupakan perubahan yang paling
domman  yang  dialami  oleh
masyarakat di  Kec. Lariang dan

Bulutaba. Dan seluruh hasil
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wawancara  bersama  narasumber,
dapat diketahur bahwa terjadi proses
transkulturasi pada tahap akulturasi
dimana kelompok budaya yang
berbeda saling mengadopsi bahasa
dan 1stilah dari kelompok budaya yang

lain.

Perubahan Gaya Hidup

Ketika orang-orang yang berasal dari
kelompok budaya yang berbeda
berada pada lingkungan yang sama
untuk waktu yang lama maka tentu
terdapat perubahan gaya hidup yang
terjadi, perubahan disini mencakup
berbagai aspek mulai dari perubahan
kebiasaan, interaksi sosial hingga pada
perubahan nilai-nilai dan tradisi. D1
Kec. Lariang dan Bulutaba diketahu
bahwa terdapat beragam kelompok
budaya sehingga sangat mungkin
terjadi  perubahan gaya hidup dan
masyarakatnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan ketua adat di Kec.
Lariang menjelaskan:

“Suku kaili merupakan suku pertama
yang mendiami daerah Bara’ (Kec.
Laritang dan Bulutaba), makanya
susku-suku  pendatang lain  yang
mengikut kepada kebudayaan dan
adat-istiadat ~ kami,  seperti  1kut
melakukan trdisi  Mappasoro’ di
sungal atau laut sebagai ungkapan rasa

syukur kepada leluhur”.

Narasumber berikutnya yang berasal
dari Suku Jawa menyampaikan perihal
perubahan gaya hidup yang terjadi:
“Bahasa  yang  digunakan  saat
berinterakst  menjadi  salah  satu
perubahan yang terjadi, pada aspek
adat-istiadat dan tradisi, sebagal orang
jawa karena disini adalah tanah
Sulawesi jadi kebiasaan-kebiasaan dan
tradisi Suku jawa tidak dilakukan disini
dan dar1 yang saya lihat orang-orang
jawa di daerah i sudah lama tidak
mengerjakan  tradisi  dan  adat-
isttadatnya”

Pernyataan yang disampaikan oleh
narasumber diatas menjelaskan bahwa
perubahan gaya hidup terjadi pada
masyarakat dan kelompok budaya
pendatang, khususnya pada kebiasaan-
kebiasaan dan tradisi-tradisi  yang
sering dilakukan masyarakat setempat.
Berdasarkan ~ wawancara  dengan
seluruh narasumber diketahui bahwa
transkulturasi  terjadi  pada tahap
asimilasi dan dekulturasi dimana
terjadinya perubahan pada unsur-
unsur yang khas pada suku pribumi
dan pelepasan budaya yang dialami
oleh suku jawa. Sesuar dengan hasil
observasi penelii  perubahan gaya
hidup tersebut terjadi pada masyarakat
pendatang dan pribumi, namun dalam

konteks perubahan yang signifikan
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dialami oleh masyarakat pendatang
suku jawa.

Perubahan Nilai dan Norma Sosial
Perubahan nilai dan norma sosial
mengacu pada proses dimana terjadi
mterakst dan saling memengaruhi
antar kelompok budaya yang berbeda.
Perubahan tersebut bisa saja pada
aspek etika, norma dan aturan-aturan
yang berlaku di masyarakat. Sehingga
terjadi  perubahan atau penyatuan
dalam cara pandang dan perilaku
masyarakat  yang  lebth  luas.
Perubahan-perubahan tersebut dapat
menjadi  proses dan situasi yang
kompleks dan dinamis. Berdasarkan
dengan wawancara narasumber terkait
indikator perubahan nilai dan norma
sosial dyelaskan sebagai berikut;
“Tentu ada perubahan etika yang
terjadi, salah satunya adalah mengikuti
kebiasaan ~ mengucapkan ~ Tabe’
sebagal  pengganti  permisi  dan
menggunakan kata “Kita” sebagai
ungkapan yang lebih sopan untuk
orang yang lebih tua”.

Narasumber selanjutnya, selaku ketua
adat menyampaikan:

“Selama saya disini mulai dari lahir
tahun 1945, tidak pernah sama sekali
ada konflik antar suku atau agama
yang terjadi, semuanya saling toleransi

dan hidup rukun.”

Pernyataan dart  ketua adat diatas
menjelaskan bahwa terdapat
perubahan nilai di masyarakat yang
mendorong kepada kesetaraan dan
mklusivitas  sebagar perwujudan dari
saling toleransi dan keinginan setiap
kelompok budaya untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan setara bagi
seluruh  kelompok  budaya. Hal
tersebut  digologkan  pada tahap
asimilasi. Observasi peneliti
menemukan bahwa perubahan nilai
dan norma sosial tidak terjadi secara
signifikan namun perubahan pada
nilai keterbukaan  dan  saling
menghargal merupakan poin penting
mengapa masyarakat di Kec. Lariang
hidup rukun dan harmonis tanpa
konflik selama .

Migrasi dan Perpindahan Penduduk
Migrasi merujuk pada pergerakan
manusia dari satu wilayah atau negara
ke wilayah atau negara lain, baik
melintasi  batas administratif atau
geografis.  Migrasi  dapat bersifat
internal (dalam satu negara) atau
internasional (antar negara). Ini juga
dapat  bersifat  sementara  atau
permanen. Kemudian, perpindahan
penduduk adalah 1stilah yang lebih
umum yang mencakup semua bentuk
pergerakan manusia dari satu tempat
ke tempat lain, tanpa memandang

jarak atau batas admunistratif. Kab
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Pasayngkayu sebagai salah satu daerah
1migrasi yang kemudian
memunculkan keberagaman
khususnya di  Kec. Lariang dan
Bulutaba.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
ketua adat, menjelaskan bahwa :
“Karena banyak suku-suku lain yang
datang dan tinggal disini, makanya
banyak sekali hal-hal yang berubah,
salah satunya itu beberapa suku ash
Kaili sudah tidak melakukan tradisi
dan budaya Kaili”

Berikutnya, narasumber dengan suku
kebangsaan Bugis turut menjelaskan :
“Banyak sekali perubahan yang terjadi
yang diakibatkan oleh masuknya
berbagai budaya, suku dan agama
kedalam satu daerah, contohnya itu
penggunaan bahasa Indonesia untuk
sehari-hari dan saya jadi tahu bahasa
dari suku-suku lain”

Pernyataan dart narasumber
diatas menjelaskan bahwa migrasi dan
perpindahan penduduk menjadi salah
satu penyebab terjadinya konvergensi
budaya atau proses adopsi antara
kelompok budaya yang berbeda, salah
satu yang paling menonjol adalah

adopsi bahasa.

b. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam proses transkulturasi, tentu
terdapat hal-hal yang mendukung dan

menghambat proses terjadinya adopsi

kebudayaan antar kelompok budaya
yang berbeda. Berikut ini dijelaskan
faktor-faktor tersebut berdasarkan hasil
wawancara  dengan narasumber
penelitian:

Penjelasan tentang faktor pendukung
dan penghambat transkulturasi
disampaikan oleh narasumber dengan
suku kebangsaan Toraja :

“Kalau dari yang saya lihat salah satu
pendukungnya adalah interaksi sosial
dan pergaulan masyarakat, seperti
misalnya saat sedang di sekolah, di
kantor, dan di ruang-ruang public
lainnya. Dalam interaksi sehari-hari
pun menjadi salah satu penyebab
terjadinya transkulturasi dan
konvergensi yang dyelaskan. Untuk
penghambatnya adalah karena terdapat
seseorang atau sekelompok budaya
yang menutup diri dart lingkungan
sosial, namun di sini sepertinya tidak
ada orang yang menutup diri akan
kebudayaan berbeda dan
keberagaman”

Pernyataan serupa juga disampaikan
oleh ketua adat suku Kaili:
“Disamping karena adanya
perpindahan penduduk yang
mengakibatkan banyak kelompok suku
dan etnis, karena sering berkomunikasi
dan bertemu di lingkungan juga jadi
salah satu yang mendukung terjadinya

transkulturasi, begitupun dengan saling
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toleransi antar suku. Yang
menghambat transkulturasi biasanya
karena ada orang-orang yang menolak
untuk saling toleransi jadi menciptakan
Batasan untuk kelompoknya dan
kelompok lain. Seperti suku Bunggu di
pedalaman pasangkayu.”

Dari pernyataan kedua narasumber
dapat  diketahui  bahwa  faktor
pendukung  transkulturasi  adalah
kontak  budaya, edukasi dan
Pendidikan serta penerimaan dan
fleksibilitas. Kemudian untuk faktor
penghambat transkulturasi adalah pola
piker tertutup dimana hal tersebut
diakibatkan  oleh  keinginan  satu
kelompok  budaya untuk tetap
menjalankan  kebudayaannya  dan
menolak budaya lain.

Pembahasan  hasil  penelitan  akan
dyelaskan berdasarkan teort
Konvergensi Budaya oleh Everret M.
Rogers, hal tersebut lebih lanjut
dyelaskan sebagai berikut :

Proses Transkulturasi

Dalam teort yang dikemukakan oleh
Everret M. Rogers terdapat 4 indikator
yvang  mengakibatkan  konvergemsi
budaya, diantaranya adalah; Adopsi
Bahasa dan Istilah, Perubahan Gaya
Hidup, Perubahan Nilai dan Norma
Sosial dan Migrasi dan Perpidahan
Penduduk, teori tersebut berkaitan

dengan tahap transkulturasi yakni

Akulturasi, Dekulturasi dan

Neokulturasi serta asimilasi sebagai

tambahan. Indikator-indikator tersebut

sebagai berikut :

d.

Adopsi Bahasa dan Istilah

Adopsi bahasa dan istilah merujuk
pada proses di mana suatu budaya
mengambil, menyesuatkan, atau
mengintegrasikan elemen-elemen
bahasa dan istilah dari budaya lain. Ini
bisa mencakup penggunaan kata-kata,
frasa, atau struktur bahasa yang
berasal dari budaya lain. Proses ini
dapat terjadi secara alami melalui
interaksi antarbudaya atau melalui
kontak jangka panjang antara dua
kelompok budaya. Pada Kec. Lariang
dan Bulutaba terdapat proses adopsi
bahasa dan istilah yang terjadi diantara
kelompok budaya yang berbeda,
proses adopst i1 berupa adopsi
bahasa antar suku yang berbeda,
adopsi  bahasa tersebut mayoritas
adalah bahasa Kaili, Bugis, Jawa dan
Bali. Kemudian diketahui adopsi
istilah  berupa penggunaan  kata
imbuhan seperti Mi,Pale dan Le.
Istlah lainnya seperti penggunaan
kata Kita juga banyak diadposi oleh
orang-orang dengan suku Jawa yang
memang berasal dari luar Sulawesi.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Abd.

Halim K., Mahyuddin. Pada tahun
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2019 yang menjelaskan terjadinya
asimilasi  dan  akulturasi  pada
masyarakat multikultur di  Polewali
Mandar yang juga turut saling
mengadopst  bahasa dan 1stlah.
Berdasarkan hasil observasi maka
dapat  diketahui  bahwa terjadi
transkulturasi pada tahap Akulturasi,
komunikasi yang sering dan intens
dilingkungan  vang sama  bagi
kelompok masyarakat yang berbeda
budaya membuat kelompok budaya
tersebut saling mengadopsi bahasa
dan istilah satu sama lain yang
menjadi tanda bahwa transkulturasi
terjadi melalur adopsi bahasa dan
1stilah.

Perubahan Gaya Hidup

Perubahan gaya hidup merujuk pada
perubahan atau penyesualan pola
hidup seseorang atau kelompok
sebagal hasil dar1 interaksi dengan
budaya lam. Perubahan gaya hidup
yang terjadi pada masyarakat di Kec.
Lariang dan Bulutaba merupakan
perubahan pada kebiasaan dan
tradisi.  Kebiasaan-kebiasaan  yang
timbul dan pelaksanaan tradisi-tradisi
dart kelompok budaya tertentu tidak
dilakukan lagi. Diketahui  bahwa
masyarakat  pendatang mengikuti
tradisi masyarakat ash yakni suku
Kaili, salah satu tradisi yang dikuti

tersebut adalah tradisi Mappasoro’,

hal tersebut sebagai bentuk saling
toleransi dan dan saling menghargai.
Pelaksanaan tradisi tersebut
dilakukan  setahun  sekali  oleh
masyarakat pribumi dan pendatang
setelah  proses komunikasi antara
ketua adat dan pemerintah daerah
Kec. Lariang dan Bulutaba. kemudian
perubahan gaya hidup dalam aspek
kebiasaan juga terjadi di maysrakat,
perubahan tersebut salah satunya
adalah kebiasaan menari Dero setelah
resepst  pernikahan  dilangsungkan
yang biasanya hanya dilakukan oleh
mayarakat suku kaili, namun saat ini
sudah banyak masyarakat pendatang
yang 1kut melaksanakan  tradisi
tersebut. Bahasa juga menjadi salah
satu perubahan gaya hidup vyang
terjadi  di  masyarakat, penggunaan
bahasa daerah yang diganti menjadi
bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi dalam  kehidupan
sehari-hari.

Hal tersebut sejalan dengan
penelittan terdahulu yang dilakukan
oleh Abd. Halim K., Mahyuddin.
Pada tahun 2019 dimana terdapat
perubahan gaya hidup dalam aspek
tradisi bagi masyarat pendatang di
Polewali Mandar, dimana masyarakat
pendatang turut melakukan adat
Sayyang Pa"Tuddu pada acara-acara

tertentu yang pada dasarnya adat dan
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kebiasaan tersebut merupakan adat
dari suku Mandar. Jika dikaitkan
dengan proses dan tahap
transkulturast yakni asimilast dan
dekulturasi dimana terdapat adopsi
keblasaan dan pelepasan adat dan
kebiasaan bagl masyarakat suku Jawa.
Perubahan Nilai dan Norma Sosial.
Perubahan nilai dan norma sosial
merujuk  pada pergeseran  atau
penyesualan dalam sistem nilai dan
norma yang terjadi sebagai hasil dari
mteraksi antara dua budaya atau lebih.
Perubahan nilai dan norma sosial
pada masyarakat Kec. Lariang dan
Bulutaba terjadi pada perubahan atau
penyatuan dalam cara pandang dan
perilaku masyarakat yang lebih luas.
Observasi yang dilakukan peneliti
menemukan bahwa tidak terdapat
konflik antar etnis, agama dan
kelompok budaya tertentu menjadi
salah satu bukti bahwa terdapat
perubahan  nilai  dimana  niha
kesetaraan dan nkulsivitas sudah
terjadi di masyarakat, sikap saling
toleran dan saling menghargai juga
menjadi salah satu perubahan nilai.
Untuk aspek etika,
berdasarkan hasil penelitan ditemukan
bahwa terdapat perubahan etika pada
masyarakat khususnya pada suku Jawa
yang berasal dari luar pulau Sulawesi,

perubahan tersebut berupa

penggunaan kata Tabe’  sebagal
ungkapan permisi dan kata Kita’
sebagai tanda saling menghormati dan
ungkapan vyang lebith sopan ketika
berbicara dengan orang lain. Melihat
darn  tahap  transkukturasi  dapat
disimpulkan ~ bahwa  transkulturasi
terjadi melalul proses tersebut dimana
terdapat akulturasi dan asimilasi pada
masyarakat Kec. Lariang dan Bulutaba.
Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitan Abd. Halim K., Mahyuddin.
Pada tahun 2019 yang menyimpulkan
bahwa masyarakat multkultur di
Polewali Mandar tetap dapat hidup
berdampingan dengan saling
menghargal serta saling toleransi, hal
tersebut menunjukkan perubahan nilai
pada cara masyarakat memandang
perbedaan.

Migrasi Dan Perpindahan Penduduk
Dalam konteks transkulturasi,
perpindahan  penduduk  mencakup
segala bentuk perubahan lokasi yang
mungkin membawa bersamaan
elemen-elemen budaya yang berbeda.
Berdasarkan hasil observasi migrasi
dan perpindahan penduduk menjadi
salah satu faktor yang melatar belakangi
terjadinya transkulturasi.  Dryelaskan
bahwa terdapat beberapa kelompok
budaya yang sudah tidak melakukan
tradisinya akibat dar1 transkulturasi

tersebut. Diketahui bahwa sebagian
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suku kaili juga tidak lagi melaksanakan
dan melestarikan tradisinya hal 11
menjelaskan bahwa terjadi dekluturasi
pada sebagian masyarakat pendatang
maupun pribumi di Kec. Lariang dan
Bulutaba.
2. Faktor Pendukung dan penghambat
Transkulturasi
Faktor pendukung merupakan
segala hal dan elemen atau kondisi
yang memfasilitasi atau mendorong
terjadinya pertukaran, ntegrasi, dan
adopst unsur-unsur budaya dar1 satu
kelompok ke kelompok lainnya.
Sementara faktor penghambat
merupakan elemen atau kondisi yang
menghalangi  atau  memperlambat
proses pertukaran budaya, mungkin
karena resistensi, ketidaksepakatan,
atau kendala lamnnya. Faktor-faktor
tersebut dyelaskan sebagai berikut :
a. Faktor Pendukung
Diyelaskan oleh seluruh narasumber
dan memiliki pandangan yang serupa yakni,
akibat dar interaksi di lingkungan sosial
sehingga komunikasi antar budaya terjadi di
masyarakat Kec. Lariang dan Bulutaba.
Interaksi tersebut terjadi pada bidang
Pendidikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa faktor pendukung transkulturasi
edukasi  dan

adalah  kontak  budaya,

Pendidikan serta penerimaan dan
fleksibilitas, hal tersebut sejalan dengan hasil

penelitan Novianty Elisabeth Ayuna. 2023

yang menjelaskan bahwa komunikasi menjadi
hal penting dalam akulturasi dan proses saling
adaptasi antar kelompok budaya yang
berbeda. Saling keterbukaan dan menerima
perbedaan menjadi  bagian penting dari
transkulturasi.
b. Faktor penghambat

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara bersama nforman diketahui
faktor penghambat transkulturasi adalah
resistensi budaya yang merujuk pada sikap
atau tindakan individu atau kelompok dalam
menolak atau melawan pengaruh budaya dari
luarr, Hal 1m1  merupakan  bentuk
ketidaksetujuan atau perlawanan terhadap
perubahan budaya atau adopsi unsur-unsur
budaya baru. Hal tersebut dapat timbul dari
berbagar alasan, termasuk pertahanan
terhadap 1dentitas budaya, kekhawatiran akan
kehilangan nilai-nilai tradisional, atau reaksi
terhadap dominasi budaya. Kemudian pola
piker tertutup juga menjadi penghambat
terjadinya transkulturasi, mengacu pada sikap
atau cara berpikir individu atau kelompok
yang cenderung menolak atau enggan
membuka dir1 terhadap pengaruh budaya

baru atau berbeda.

3. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis melalui
data yang didapatkan di lapangan, dengan mi

saya selaku penelit menyimpulkan bahwa:

1. Transkulturasi antar masyarkat

multikultur  di Kec. Lariang dan
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Bulutaba terjadi  diantara kelompok
budaya yang berbeda utamanya pada
etnis atau suku yang berbeda,
transkulturasi  yang terjadi  berupa
akulturasi, dekulturasi dan asimilasi.
Melalui proses adopsi bahasa dan 1stilah,
perubahan  gaya  hidup  berupa,
perubahan nilai dan norma sosial serta
migrasi dan perpindahan penduduk.
Transkulturasi terjadi karena interaksi
yang dilakukan masyarakat dilingkungan
soslalnya yang dilakukan dengan intens
dan dalam Kkurun waktu yang lama,
sehingga komunikasi antar budaya
terjadi dan masyarakat di Kec. Lariang
dan Bulutaba tetap saling toleransi dan
saling menghargai.

Faktor pendukung transkulturasi adalah
adanya kontak budaya, edukasi dan
Pendidikan  serta  penerimaan  dan
fleksibilitas oleh masyarakat pribumi dan
pendatang di Kec. Lariang dan Bulutaba
Kab, Pasangkayu. Sementara fakto
penghambatnya adalah adanya pola
piker tertutup, dimana hal in1 cenderung
terjadi jika sebuah kelompok budaya
menolak untuk berinteraksi dan ingin
tetap mempertahankan kebudayaannya.
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